
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

Grup Kentongan Mukela merupakan salah satu grup kentongan yang berada 

di Desa Karangmangu, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. Personil 

grup ini awalnya merupakan sekumpulan anak tongkrongan yang sering melihat 

latihan calung Banyumas di depan tempat mereka berkumpul. Dari ketertarikan 

tersebut, mereka kemudian mencoba memainkan alat calung Banyumas hingga 

akhirnya mendirikan Grup Kentongan Mukela. 

Pada awal perjalanan bermusiknya, grup ini hanya mengamen di kawasan 

Lokawisata Baturraden dengan tujuan mengumpulkan dana untuk membeli alat-alat 

kentongan. Seiring berjalannya waktu, kegiatan mengamen tersebut membuat Grup 

Kentongan Mukela mulai dikenal oleh masyarakat luas hingga akhirnya mendapat 

kesempatan dari pihak kecamatan untuk mewakili Festival Kentongan Banyumas. 

Setelah mengikuti berbagai perlombaan dan festival kentongan, semakin banyak 

masyarakat yang tertarik mengundang mereka untuk tampil dalam berbagai acara 

hajatan. Saat ini, Grup Kentongan Mukela lebih sering tampil dalam acara-acara 

hajatan, seperti pernikahan dan khitanan. Lagu-lagu yang dibawakan oleh Grup 

Kentongan Mukela saat ini lebih banyak menggunakan lagu-lagu dangdut modern, 

seperti Dumes, Kalah, Denok, Sabar, dan lagu-lagu populer lainnya tetapi tidak 

meninggalkan lagu lagu tradisional seperti Gambang Suling, Prahu Layar, 

Baturraden, Anoman Obong, dan lagu tradisional lainnya sebagai hiburan tuan 

rumah dan para tamu undangan. 
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Garap musik dalam Grup Kentongan Mukela menunjukkan karakter 

musikal yang sederhana, tetapi memiliki ciri khas dan fungsi tersendiri. Struktur 

musikal yang digunakan mengadaptasi sistem permainan calung Banyumasan dan 

musik dangdut dengan memanfaatkan instrumen calung Banyumas, seperti 

gambang dan dendem, namun dimainkan menggunakan tangga nada diatonis serta 

dipadukan dengan instrumen ketipung. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan upaya untuk memperluas 

jangkauan masyarakat di luar wilayah Banyumas agar dapat mengenal dan 

menikmati musik dari Grup Kentongan Mukela. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan yaitu mengaktifkan kembali kanal YouTube yang sudah lama tidak 

digunakan untuk mengunggah video-video mengenai aktivitas dan penampilan 

Grup Kentongan Mukela. Selain itu, untuk menjaga keberlangsungan grup agar 

tidak mengalami kepunahan, diperlukan adanya regenerasi sebagai penerus yang 

dapat melanjutkan eksistensi dan perkembangan Grup Kentongan Mukela. Dengan 

demikian, Grup Kentongan Mukela tidak hanya dikenal oleh masyarakat 

Banyumas, tetapi juga dapat dinikmati oleh masyarakat yang lebih luas. 
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